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        Penulis 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of working capital to total asset, 
operating income to total liabilities, total asset turnover, andreturn on 
equitytoprofit growth. The object studied in this research is in the manufacturing 
companies listed in Indonesia Sharia Stock Indexfor the period 2014-2016. 
This type of research is quantitative research. The population in this study is 
manufacturing companies listed on the ISSI during 2014-2016. The sample was 
chosen by using purposive sampling technique and obtained by 27 companies. 
This study uses secondary data obtained from annual reports of sample 
companies obtained through the Indonesia Stock Exchange website 
(www.idx.co.id). 
The results show that The result of the research shows that working capital 
to total asset, operating income to total liabilities, total asset turnover, andreturn 
on equityhave no effect on profit growth. 
 
Keywords: working capital to total asset, operating income to total liabilities, 
total asset turnover,return on equity and profit growth. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh working capital to total 
asset, operating income to total liabilities, total asset turnover, dan return on 
equity terhadap pertumbuhan laba. Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia periode 2014-2016. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di ISSI selama tahun 
2014-2016.Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
samplingdan diperoleh sebanyak 27 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang didapatkan dari laporan tahunan perusahaan sampel yang diperoleh 
melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa working capital to total asset, 
operating income to total liabilities, total asset turnover, dan return on 
equitytidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
Kata Kunci :working capital to total asset, operating income to total liabilities, 
total asset turnover, andreturn on equity dan pertumbuhan laba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perekonomian dunia yang telah mengalami perkembangan 
dan mengarah pada sistem ekonomi pasar bebas, mendorong perusahaan–
perusahaan untuk meningkatkan daya saingnya. Mereka bersaing dengan sangat 
ketat antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya. Setiap 
perusahaan dituntut dapat memenangkan persaingan tersebut dengan cara 
mengelola perusahaannya sebaik mungkin. Salah satu indikator suatu perusahaan 
dapat dikatakan mencapai kesuksesan dan berhasil yaitu jika perusahaan bisa 
menghasilkan laba bagi pemiliknya (Gunawan dan Wahyuni, 2013). 
Perusahaan dapat dikatakan sehat apabila perusahaan mampu bertahan 
dalam kondisi ekonomi apapun, ini dapat dilihat dari kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban finansialnya dan dapat melaksanakan kegiatan 
operasional dengan baik, lancar serta dapat menjaga kontinuitas perkembangan 
usahanya dari waktu ke waktu. Suatu perusahaan umumnya didirikan dengan 
tujuan untuk mendapatkan laba yang maksimal mungkin supaya kelangsungan 
hidup perusahaan tersebut dapat dipertahankan dan berkembang dengan baik 
(Zulhelmi dan Manalu, 2016). 
Untuk mencapai tujuan perusahaan manajemen atau pimpinan perusahaan 
selalu dihadapkan pada berbagai masalah, baik yang bersifat teknis, administratif, 
maupun finansial. Kinerja perusahaan sering kali diukur dari laba yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan, Informasi tentang pertumbuhan laba seringkali diperlukan 
 dalam membuat keputusan perusahaan. Informasi tersebut sangat bermanfaat baik 
untuk pihak internal (manajer keuangan perusahaan), ataupun pihak eksternal 
seperti investor, kreditor, pemasok, pelanggan, dan lembaga pemerintah (Sari, 
Paramu dan Utami, 2017). 
Untuk melihat dan mengukur keberhasilan suatu perusahan perlu  diketahui 
kondisi keuangan perusahaan yang tertuang pada laporan keuangan. Dalam 
analisis laporan keuangan dengan mengunakan rasio keuangan dapat membantu 
perusahaan memprediksi laba yang diperoleh, dan maanfaat bagi investor untuk 
pengambilan keputusan investasi(Permata, 2016). 
Laba merupakan fokus utama dari laporan keuangan, jadi informasi laporan 
keuangan seharusnya mempunyai kemampuan untuk memprediksi laba di masa 
depan. Laba sebagai suatu pengukuran kinerja perusahaan mereflesikan terjadinya 
proses peningkatan atau penurunan modal dari berbagai sumber transaksi. Laba 
perusahaan di harapkan mengalami kenaikan di setiap periodenya. Untuk 
memprediksi pertumbuhan laba dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan melalui rasio keuangan(Susanti dan Fuadati, 2014). 
Pertumbuhan laba cenderung fluktuatif, Berdasarkan data laporan keuangan 
yang diperoleh dari IDX, pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016 adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 Tabel 1.1 
Fluktuasi Pertumbuhan Laba Perusahaan Manufaktur ISSI Tahun 2014 – 2016 
 
No 
Kode 
Perusahaan 
Pertumbuhan Laba 
2014 2015 2016 
1. AKPI 0.0011 (0.2024) 0.8953 
2. AMFG 0,3718 (0,2646) (0,2370) 
3. DPNS (0.7825) (0.3214) 0.0152 
4. LION (0.2478) (0,0553) (0,0798) 
5. TOTO 0.2507 (0.0359)    (0.4090) 
 
Sumber: idx.com data diolah 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan laba perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2014 sampai 
2016 berfluktuatif disetiap tahun yang berbeda dan menunjukkan gejala yang 
sama di semua perusahaan. Fluktuasi Pertumbuhan laba dengan rentang naik 
turun yang terlalu jauh dapat menimbulkan masalah, seperti perusahaan akan 
kehilangan daya tariknya dipasar modal. Hal ini dikarenakan akan membuat para 
investor kurang percaya terhadap kinerja perusahaan sehingga mereka akan 
memilih menghindari berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Perusahaan diharapkan selalu mengalami peningkatan pertumbuhan laba 
dari tahun ketahun, namun kenyataan yang terjadi menunjukan hal yang berbeda 
dengan apa yang diharapkan. Pertumbuhan laba sangat penting karena dengan 
pertumbuhan laba yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang 
saham. 
Pertumbuhan laba perusahaan menyatakan berapa besar peningkatan laba 
perusahaan, dihitung dari selisih jumlah laba tahun yang bersangkutan dengan 
jumlah laba tahun sebelumnya dan dibagi dengan jumlah laba tahun sebelumnya 
 (Hamidu, 2013). Pertumbuhan laba perusahaan dapat dilihat dari laporan 
keuangan perusahaan yang merupakan salah satu sumber informasi dari hasil 
pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang dapat digunakan untuk 
membantu para pengguna dalam menilai pertumbuhan laba perusahaan sehingga 
dapat mengambil keputusan yang tepat. Seperangkat laporan keuangan utama 
belum dapat memberi manfaat maksimal bagi pemakai sebelum pemakai 
menganalisis laporan keuangan tersebut lebih lanjut dalam bentuk analisis laporan 
keuangan yang didalamnya termasuk analisis terhadap rasio-rasio keuangan 
(Rachmawati dan Handayani, 2014). 
Analisis rasio keuangan merupakan suatu instrumen analisis untuk 
menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang ditujukan untuk 
menunjukkan perubahan kondisi keuangan atau operasi di masa lalu dan 
memberikan pimpinan perusahaan untuk membuat keputusan atau pertimbangan 
tentang apa yang perlu dilakukan oleh perusahaan dimasa yang akan datang 
(Rachmawati dan Handayani, 2014).Analisis rasio keuangan dalam penelitian ini 
menggunakan rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio 
profitabilitas. 
Rasio Likuiditas diukur dengan Working Capital To Total Asset (WCTA) 
yaitupenghitungan tentang modal kerja terhadap total aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Perhitungan ini digunakan untuk mengukur likuiditas dari total dan 
posisi modal kerja neto. Semakin besar WCTA akan meningkatkan laba yang 
selanjutnya dapat mempengaruhi peningkatan pertumbuhan laba (Syalsiah, 2012). 
 Pramono (2015) dalam penelitiannya  menyatakan bahwa Working Capital 
To Total Assets (WCTA) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berbeda 
dengan penelitian Iswadi (2015) dan Erawati dan Widayanto (2016) menyatakan 
bahwa Working Capital To Total Assets (WCTA) tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba.  
Rasio Leverage, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Rasio leverage diukur 
denganOperating Income To Total Liabilities  (OITL), Semakin besar OITL 
menunjukkan semakin besar laba yang diperoleh dari kegiatan penjualan terhadap 
total hutang perusahaan (Iswadi, 2015) . 
Erawati dan Widayanto (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
rasio leverage yang diukur dengan Operating Income To Total Liabilities  (OITL) 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitiannya Iswadi (2015), yang menyatakan bahwa Operating Income To Total 
Liabilities  (OITL) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Rasio Aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan, atau untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari – hari. 
Rasio Aktivitas diukur menggunakan Total Assets Turnover (TAT), merupakan 
rasio yang digunakan untuk mrngukur berapa jumlah penjualan yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset (Hery, 2015 : 
168). Secara umum rasio yang rendah bisa menunjukkan ketidakefisienan dalam 
 menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan dan laba perusahaan 
(Rachmawati dan Handayani, 2014). 
Mahaputra (2012) dalam penelitian menyatakan bahwa Total Assets 
Turnover (TAT) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitiannya Erawati dan Widayanto (2016) yang menyatakan bahwa 
Total Assets Turnover (TAT) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Rasio Profitabilitas, merupaka rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas diukur dengan Return 
On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total ekuitas (Hery, 2015 : 230). Semakin tinggi rasio ini maka akan 
semakin tinggi pula tingkat perolehan laba yang dihasilkan, karena penambahna 
modal kerja dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan yang pada 
akhirnyadapat penghasilkan laba (Erawati dan Widayanto, 2016). 
Bionda dan Mahdar (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Return 
On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat (2013) yang menyatakan 
bahwa Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Studi – studi akuntansi yang menghubungkan working capital to total asset, 
operating income to total liabilities, total asset turnover, dan return on equity 
terhadap pertumbuhan laba sebenarnya telah banyak dilakukan, meskipun 
demikian hasil dari penelitian tersebut masih cenderung tidak konsisten untuk 
waktu dan tempat yang berbeda. Oleh karena itu penulis mencoba menguji 
 kembali keakuratan serta kekuatan tentang rasio keuangan dalam memprediksi 
pertumbuhan laba di masa yang akan datang.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Working Kapital To Total Asset, Operating Income To 
Total Liabilities, Total Asset Turnover, dan Return On Equity Terhadap 
Pertumbuhan Laba (Studi Empiris pada Sektor Manufaktur yang Terdaftar di ISSI 
periode 2014 – 2016)”.  
 
1.2 Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Fluktuasi Pertumbuhan laba dengan rentang naik turun yang terlalu jauh 
dapat menimbulkan masalah, seperti perusahaan akan kehilangan daya 
tariknya dipasar modal. Hal ini dikarenakan akan membuat para investor 
kurang percaya terhadap kinerja perusahaan sehingga mereka akan memilih 
menghindari berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
2. Masih banyak ditemukannya ketidakkonsistenan antar penelitian satu dengan 
yang lainnya tentang pengaruh working capital to total asset, operating 
income to total liabilities, total asset turnover, dan return on equity terhadap 
pertumbuhan laba. 
 
1.3 Batasan masalah 
Dari uraian latar belakang di atas serta mengingat banyaknya faktor yang 
diduga dapat memengaruhi pertumbuhan laba, maka masalah yang akan dikaji 
 dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh working capital to total asset, 
operating income to total liabilities, total asset turnover, return on asset, dan 
return on equity terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia) periode 2014-2016. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah working capital to total asset berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan manufaktur periode 2014-2016 ? 
2. Apakah operating income to total liabilities profitabilitas berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur periode 2014-2016 ? 
3. Apakah total asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan manufaktur periode 2014-2016 ? 
4. Apakah return on equity berpengaruh terhadap  pertumbuhan laba pada 
perusahaan manufaktur periode 2014-2016 ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh working capital to total asset, operating 
income to total liabilities, total asset turnover, return on equity terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur periode 2014-2016. 
 
 
  
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Manajemen 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan mengenai 
kegunaan-kegunaan rasio keuangan dalam memprediksi laba di masa 
yang akan datang. 
b. Bagi Investor 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pada investor 
maupun calon investor untuk memprediksi laba khususnya pada 
perusahaan manufaktur. 
2. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan 
tentang pertumbuhan laba dengan menggunakan analisa rasio keuangan. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan pembanding bagi 
penelitian selanjutnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penuliasan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan dari skripsi yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
 penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori dan literaturliteratur yang 
digunakan sebagai acuan perbandingan untuk membahas masalah, meliputi 
laba, analisa laporan keuangan, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, 
hipotisis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian yaitu waktu dan 
wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi opersaional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN  
Bab ini peneliti menguraikan tentang gambaran umum penelitian, 
menyajikan hasil dari analisis data yang diperoleh dari ISSI yang dihitung 
berdasarkan metode penelitian yang dipilih dan pembahasan hasil dari 
analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan penelitian 
yang dibuat berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, saran – 
saran perbaikan untuk penelitian selanjutnya. Dengan keterbatasan 
penelitian diharapkan penelitian ini dapat disempurnakan pada penelitian-
penelitian selanjut 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pertumbuhan Laba 
Ghozali dan Chariri (2003:349) mengemukakan bahwa salah satu tujuan 
dari pelaporan keuanagan adalah memberikan informasi keuangan yang dapat 
menunjukkan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba (earning per share). 
Laba adalah kenaikan asset dalam suatu periode akibat kegiatan produktifitas 
yang dapat dibagai atau didistribusikan kepada kreditor, pemerintah, pemegang 
saham (dalam bentuk bunga, pajak, dan deviden) tanpa mempengaruhi keutuhan 
ekuitas pemegang saham semula (Suwardjono, 2014:464). 
Laba merupakan salah satu pengukuran aktivitas operasi, Laba biasanya 
diungkapkan dalam laporan laba-rugi selama satu periode bersamaan dengan 
komponen lainnya seperti pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. 
Perusahaan yang memiliki laba yang relative stabil memungkinkan dalam 
memprediksi besarnya estimasi laba pada periode yang akan dating dan 
perusahaan ini biasanya akan membayar persentase yang lebih tinggi dari labanya 
sebagai dividen di bandingkan perusahaan dengan laba berfluktuasi (Agustina dan 
Rice, 2016). 
Chariri dan Ghozali (2003:347) menyebutkan bahwa laba memiliki 
beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:  
 
 
 1. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, 
2. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi 
perusahaan pada periode tertentu. 
3. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman 
khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan. 
4. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis yang 
dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu. 
5. Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan dan 
biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut. 
Pertumbuhan laba yang positif mencerminkan bahwa perusahaan telah dapat 
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan 
laba serta menunjukan baiknya kinerja keuangan perusahaan, dan begitu juga 
sebaliknya. Maka dari itu dibutuhkannya analisa laporan keuangan yaitu rasio 
keuangan yang dihitung dari laporan keuangan (Harahap, 2005). Pertumbuhan 
laba perusahaan menyatakan berapa besar peningkatan laba perusahaan, dihitung 
dari selisih jumlah laba tahun yang bersangkutan dengan jumlah laba tahun 
sebelumnya dan dibagi dengan jumlah laba tahun sebelummnya (Hamidu, 2013). 
 
2.1.2. Rasio Keuangan 
1. Rasio Likuiditas 
Menurut Hery (2015:178) Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang 
jangka pendeknya. Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka 
 pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang 
lancarnya (Mamduh dan Halim 2016 : 75) 
Rasio likuiditas diproksikan dengan Working Capital To Total Asset 
(WCTA) adalah likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja. Modal kerja 
yang dimaksud disini adalah modal kerja neto, yaitu sebagaian dari aktiva lancar 
yang benar–benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa 
menggangu likuiditasnya. Semakin besar WCTA akan meningkatkan laba yang 
selanjutnya akan mempengaruhi peningkatan pertumbuhan laba (Salsiyah, 2012). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi WCTA maka semakin tinggi juga 
pertumbuhan labanya. Alasan pemilihan rasio ini karena untuk 
menghasilkan laba perusahaan membutuhkan modal kerja. Modal kerja sangat 
dibutuhkan oleh perusahaan dalam rangka menghasilkan laba. 
2. Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage 
Rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata 
lain, rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar beban hutang yang harus ditanggung perusahaan dalam 
rangka pemenuhan aset ( Hery, 2015 : 190). Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban – kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan 
yang tidak solvable adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar 
dibadingkan dengan total asetnya (Mamduh dan Halim 2016 : 79) 
Rasio solvabilitas diukur dengan operating income to total liabilities, 
Semakin besar OITL menunjukkan semakin besar laba yang diperoleh dari 
 kegiatan penjualan terhadap total hutang perusahaan. Perolehan laba yang besar 
mengakibatkan perusahaan mampu membayar hutang-hutangnya. Dengan 
demikian kegiatan operasi menjadi lancer dan pendapatan yang diperoleh 
meningkat, sehingga pertumbuhan laba meningkat (Erawati dan Widayanto, 
2016). 
Jadi semakin tinggi operating income to total liabilities maka semakin 
tinggi pertumbuhan labanya. Dalam penelitian ini rasio leverage diproksikan 
dengan operating income to total liabilities, karena rasio ini merupakan rasio yang 
paling berpengaruh terhadap pertumbuhan laba berdasarkan penelitian 
sebelumnya.  
3. Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan, atau untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari – hari 
(Hery, 2015 : 178). Total Asset Turnover (TAT) rasio yang digunakan untuk 
mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 
penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang 
akan dihasilkan dari setiap rupiah dan yang tertanam dalam total aset (Hery, 2015 
: 221). 
Semakin tinggi total asset turnover maka perusahaan semakin efisien dalam 
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan dan laba perusahaan juga 
dapat meningkat. Tingginya total assets turnover menunjukkan efektivitas 
penggunaan dana. Dengan demikian tinggi rendahnya total assets turnover akan 
 mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan laba  (Rachmawati dan Handayani, 
2014). Jadi apabila total asset turnover tinggi maka laba juga akan ikut menigkat. 
Dalam penelitian ini rasio aktivitas diproksikan dengan total asset turnover, rasio 
ini dapat digunakan untuk memprediksi laba karena total aktiva dan penjualan 
merupakan komponen dalam menghasilkan laba (Gani dan Indira, 2011). 
4. Rasio Profitabilitas 
Rasio ini megukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu 
(Mamduh dan Halim 2016 : 81). Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektifitas kinerja manajemen. 
Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam 
menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan (Hery, 2015 : 227)  
Rasio profitabilitas diukur dengan Return On Equity (ROE) merupakan 
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan 
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total 
ekuitas. Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi 
pula jumlah laba yang dihasilkan, sebaliknya semakin rendah hasil pengembalian 
atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba yang dihasilkan (Hery, 2015 
: 230). 
 
 
 2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penulis tidak lepas dari penelitian terdahulu yang relevan. Terdapat 
beberapa penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti untuk mengetahui hubungan 
antara faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti yang dilakukan : 
1. Mahaputra (2012) dalam penelitiannya  yang berjudul “Pengaruh rasio-rasio 
keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI”. Hasilnya menunjukan bahwa adanya pengaruh variabel 
current ratio, debt to equity ratio, total assets ratio, dan profit margin 
terhadap pertumbuhan laba. 
2. Nurnianika, dkk (2012) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Working 
Capital Turnover (WCTO), Total Assets Turnover (TATO), Operating Profit 
Margin (OPM), Return On Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM) 
Terhadap Perubahan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor 
Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-
2013)”. Hasilnya menyatakan bahwa secara simultan WCTA, TATO, OPM, 
ROA, dan NPM berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba, sedangkan 
secara simultan TATO, OPM, ROA, dan NPM berpengaruh terhadap 
perubahan laba sedangkan WCTA tidak berpengaruh. 
3. Hutabarat (2013) dalam penelitiannya “Pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas, 
aktivitas, profitabilitas dan rasio pasar terhadap perubahan laba”. Hasilnya 
menyatakan CR, DR, TATO, ROE, dan PER secara bersama-sama 
mempengaruhi perubahan laba. 
 4. Pramono (2015) dalam penelitiannya “Pengaruh current ratio, working 
capital to total assets, debt to equity ratio, total assets turnover dan profit 
margin terhadap perubahan laba”. Dan hasilnya menunjukan CR, WCTA, 
DER, TATO, dan NPM secara simultan berpengaruh positif signifikan 
terhadap perubahan laba pada perusahaan perdagangan sub sektor 
perdagangan besar barang produksi di BEI periode 2011 – 2013. 
5. Penelitian Iswadi (2015) yang berjudul  “Pengaruh working capital to total 
assets, current liabilities to inventories, operating income to total liabilities, 
total assets turnover, net profit margin, dan gross profit margin terhadap 
pertumbuhan laba  pada perusahaan makanan dan minuman di Indonesia”. 
Hasil penelitiannya bahwa WCTA, current liabilities to inventories, OITL, 
TAT tidak berpengaruh signi-fikan terhdap pertumbuhan laba. NPM berpe-
ngaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba dan GPM berpengaruh 
negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
6. Erawati dan widayanto (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
working capital to total asset, operating income to total liabilities, total asset 
turnover, return on asset, dan return on equity terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
Hasilnya menyatakan OITL, ROA, dan ROE secara persial berpengaruh 
positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan WCTA, dan TAT, 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Kelima variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini (WCTA, OITL, TAT, ROA dan ROE) 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam tijauan pustaka yang telah 
diuaraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk 
memudahkan pemahaman konsep yang digunakan adalah sebagai berikut :  
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Teoritis 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Working Capital To Total Asset Terhadap Pertumbuhan laba 
WCTA merupakan likuiditas dari aset perusahaan dan modal kerja.semakin 
besar Working Capital To Total Asset (WCTA) akan meningkatkan laba yang 
selanjutnya akan mempengaruhi peningkatan pertumbuhan laba (Iswadi, 2015). 
Pramono (2015) dalam penelitiannya yang menunjukan bahwa Working Capital 
To Total Assets (WCTA) Berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan : 
H1 : working capital to total asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
Working Capital To Total 
Asset (WCTA) 
(X1) 
Operating Income To Total 
Liabilities(OITL) 
(X2) 
Pertumbuhan Laba 
(Y) 
Total Assets Turnover (TAT) 
(X3) 
Return On Equity (ROE) 
(X5) 
  
2.4.2 Pengaruh Operating Income To Total Liabilities Terhadap 
Pertumbuhan laba 
Semakin besar Operating Income To Total Liabilities (OITL) menunjukkan 
semakin besar laba yang diperoleh dari kegiatan penjualan terhadap total hutang 
perusahaan. Perolehan laba yang besar mengakibatkan perusahaan mampu 
membayar hutang – hutangnya. Dengan demikian kegiatan ope-rasi menjadi 
lancar dan pendapatan yang diperoleh meningkat, sehingga pertumbuhan laba 
meningkat (Iswandi, 2015). 
Erawati dan Widayanto (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
rasio leverage yang diukur dengan Operating Income To Total Liabilities  (OITL) 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan : 
H2 : operating income to total liabilities berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
2.4.3 Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Pertumbuhan laba 
Semakin tinggi total asset turnover maka perusahaan semakin efisien dalam 
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan dan laba perusahaan juga 
dapat meningkat. Tingginya total assets turnover menunjukkan efektivitas 
penggunaan dana. Dengan demikian tinggi rendahnya total assets turnover akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan laba  (Rachmawati dan Handayani, 
2014). 
 Penelitian yang dilakukan Gani dan Indria (2011) dan Mahaputra (2012) 
menyatakan bahwa rasio  total assets turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. maka dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah : 
H3 : total asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
2.4.4 Pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan laba 
Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio profitabilitas. ROE 
mengukur tingkat pengembalian atas ekuitas pemegang saham, semaakin tinggi 
ROE menunjukkan bahwa setiap rupiah ekuitas pemegang saham semakin tinggi 
dalam menghasilkan laba bersih. Laba bersih yang meningkat akan menyebabkan 
perubahan laba perusahaan juga meningkat (Hutabarat, 2013).  
Penelitian yang dilakukan Sari, Paramu dan Utami (2017) menyatakan 
bahwa rasio profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE) 
berpengaruh siknifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat (2013) yang menyatakan bahwa ROE 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan : 
H4 : return on equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan wilayah penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari proses penyusunan 
proposal penelitian hingga sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni pada 
bulan Desember 2016 sampai dengan selesai. Dan untuk wilayah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 
pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2014-2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh working 
capital to total asset, operating income to total liabilities, total asset turnover, dan 
return on equity terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. Jumlah sampel yang 
didapat dari populasi penelitian ini adalah sebanyak 43 perusahaan manufaktur 
dengan periode pengamatan selama 3 tahun, sehingga diperoleh 81 data observasi. 
 
 
 3.2.2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode puposive 
sampling, dengan melakukan pengambilan sampel dari populasi berdasarkan 
suatu kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan tertentu atau jatah 
tertentu (Jogiyanto, 2011: 79). Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih 
sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 
selama periode 2014 – 2016.  
2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing) dalam Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) dan tidak mengalami delisting pada periode pengamatan. 
3. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan secara 
lengkap dan memiliki data kauangan yang berkaitan dengan variabel 
penelitian. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2013:148). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan 
tahunan perusahaan manufaktur periode pengamatan tahun 2014 – 2016.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat yang diperlukan dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-
 angka, keterangan tertulis, informasi lisan, dan beragam fakta yang berhubungan 
dengan fokus penelitian yang diteliti. 
Metode pengumpulan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa catatan-catatan, 
laporan keuangan maupun informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini 
pada periode tahun 2014 – 2016 di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Pengertian dari variabel penelitian adalah konstuk yang sifat-sifatnya telah 
diberi angka (kuantitatif), dapat diartikan bahwa variabel adalah konsep yang 
mempunyai bermacam-macam nilai dan dapat mengubah nilainya (Sofyan, 2013: 
10). Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti, 
variabel dependen merupakan variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen atau variabel bebas (Sanusi, 2013 : 50). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjelaskan 
atau mempengaruhi variabel yang lain, secara positif maupun negatif (Sanusi, 
2013:50). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah working capital to total 
asset, operating income to total liabilities,total asset turnover, dan return on 
equity. 
 
 3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang dilakukan pada sifat-sifat 
hal yang dapat diamati. Berikut ini definisi operasional dari variabel-variabel yang 
terlibat dalam penelitian beserta pengukurannya. 
 
3.7.1. Pertumbuhan Laba 
Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi 
sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dari semua 
transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu 
periode kecuali yang timbul dari pendapatan atau investasi oleh pemilik. Laba 
(earnings) atau laba bersih (net income) mengidentifikasikan profitabilitas 
perusahaan, menurut Baridwan (2004:29) dalam (Susanti dan Fuadati, 2014). 
Pertumbuhan laba adalah salah satu informasi yang dibutuhkan para 
investor untuk melihat seberapa jauh kinerja sebuah perusahaan sehingga dapat 
memperkirakan seberapa besar laba atau keuntungan yang akandidapat oleh 
perushaan maupun investor selaku pihak yang menanamkan saham diperusahaan 
(Gautama dan Hapsari, 2016). Perubahan laba yang merupakan hasil 
perbandingan laba periode tertentu dengan laba sebelumnya. Pertumbuhan laba 
perusahaan menyatakan berapa besar peningkatan laba perusahaan, dihitung 
dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode 
sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya (Augustina 
dan Silvia, 2012). 
                 
                                          
                     
 
  
3.7.2. Working Capital To Total Asset (WCTA) 
Munawir (2010) dalam iswadi (2015) menyatakan Working Capital to Total 
Asset (WCTA) merupakan perbandingan antara aset lancar dikurangi hutang 
lancar terhadap jumlah aset. WCTA merupakan likuiditas dari aset perusahaan 
dan modal kerja. WCTA yang semakin tinggi menunjukkan modal operasional 
perusahaan besar dibandingkan dengan jumlah aktivanya (total aset) .  
                               
                             
            
 
 
3.7.3. Operating Income To Total Liabilities (OITL) 
Mahfoedz (1994) dalam iswadi (2015) menyatakan bahwa OITL merupakan 
rasio solvabilitas atau rasio leverage, Semakin besar Operating Income To Total 
Liabilities (OITL) menunjukkan semakin besar laba yang diperoleh dari kegiatan 
penjualan terhadap total hutang perusahaan. Perolehan laba yang besar 
mengakibatkan perusahaan mampu membayar hutang – hutangnya. Dengan 
demikian kegiatan operasi menjadi lancar dan pendapatan yang diperoleh 
meningkat, sehingga pertumbuhan laba meningkat. 
     
                                   
           
 
 
3.7.4. Total Asset Turnover (TAT) 
Total Asset Turnover (TAT) rasio yang digunakan untuk mengukur 
keefektifan total aset yng dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan, atau 
 dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan 
dari setiap rupiah dan yang tertanam dalam total aset (Hery, 2015 : 221). 
                      
         
            
 
Penjualan bersih merupakan hasil penjualan bersih selama satu tahun. Total 
aktiva merupakan penjumlahan antara total aktiva lancar dengan aktiva tetap. 
 
3.7.5. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE)merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 
kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini 
dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total ekuitas. Semakin tinggi hasil 
pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba yang 
dihasilkan, sebaliknya semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti 
semakin rendah pula jumlah laba yang dihasilkan (Hery, 2015 : 230). 
                
           
             
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 23. Penelitian ini diuji statistik yang terdiri 
dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji kelayakan model, dan pengujian 
hipotesis. 
 
 3.8.1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtois 
dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah ada pelanggaran asumsi klasik ekonometrika 
maka dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik ekonometrika yaitu Normalitas 
Data, Multikolinearitas, Autokorelasi, dan Heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai 
signifikansi >0,05 (Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 
0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat 
kolonieritas yang masih dapat ditolerir (Ghozali, 2016).  
 3. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari masalah autokorelasi (Ghozali, 2016). Salah satu cara 
yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah uji Durbin 
Watson (DW test). Hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 
HA : ada autokorelasi (r 0) 
Tabel 3.1 
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0  d  dl 
Tdk ada autokorelasi positif No desicison dl  d   du 
Tdk ada korelasi negative Tolak 4-dl   d   4 
Tdk ada korelasi negative No desicison 4-du   d   4-dl 
Tdk ada autokorelasi, Positif atau Negatif Tdk ditolak du   d   4-du 
Sumber : Ghozali, 2016 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dan residual satu pengamatan ke pangematan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
 residual terhadap variabel independen. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
melihat apakah probabilitas signifikasinya berada di atas tingkat kepercayaan 5% 
atau tidak. Jika di atas 5% maka dapat dikatakan model regresi tidak mengandung 
adanya Hereroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
 
3.8.3. Uji Kelayakan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menguji apakah secara keseluruhan variabel 
independen atau bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 
dependen atau terikat secara simultan. Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji 
statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi value 
F test < 0,05 maka berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen. Atau dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai kofisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-veriabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). 
Untuk menentukan model terbaik para peneliti telah menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R Square.Koefisien determinasi dapat dilihat pada 
 tabel Model Summary pada tabel Adjusted R Square.Besarnya nilai Adjusted R 
Square menunjukan seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (Ghozali, 2016). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Secara umum analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan linear 
dari beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen 
(variabel Y). Variabel independen dalam penelitian ini working kapital to total 
asset (X1), operating income to total liabilities (X2), total asset turnover (X3), 
dan return on equity (X4). sedangkan variabel dependen adalah Pertumbuhan 
Laba (Y) sehingga persamaan regresi bergandanya adalah : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4  + e 
Dimana: 
Y  = Pertumbuhan Laba 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien regresi variabel independen 
X1 = Working Kapital To Total Asset  
X2 = Operating Income To Total Liabilities  
X3 = Total Assets Turnover 
X4 = Return On Equity 
e  = error 
 
 
 
 3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji signifikan t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen.  Hipotesi nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
(bi) sama dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria pengujian yang digunakan dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variable independen 
mampu mempengaruhi variable dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. Selain itu dengan membandingkan t hitung dengan t tabeldengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. Jika t hitung> t tabel, maka Ho ditolak; 
2. Jika t hitung< t tabel, maka Ho diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum 
Penelitin ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
dalam Indek Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan melaporkan laporan tahunan 
pada tahun 2014 sampai 2016. Dengan menggunakan pendekatan purposive 
sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 27 perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan 3 periode, sehingga data sampel yang diperoleh 
3 x 27 = 81. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel Pertumbuhan 
Laba sebagai variabel dependen, dan variable Working Capital To Total Asset 
(WCTA), Operating Income To Total Liabilities (OITL), Total Asset Turnover 
(TAT), dan Return On Equity (ROE) sebagai variabel independen. Proses seleksi 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan disajikan dalam tabel 4.1. sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI selama 3 
tahun 
43 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan 
informasi yang dibutuhkan terkait dengan indikator 
perhitungan variabel pada penelitian 
(3) 
Perusahaan yang tidak konsisten listing di ISSI tahun 
2014-2016 
(10) 
Perusahaan yang mengalami rugi (3) 
Jumlah Sampel 27 
Jumlah Sampel Pengamatan (27 x 3) 81 
Data Outlier (9) 
Data Pengamatan  72 
 
 Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa  dilakukan72 pengamatan. Data informasi 
yang diteliti adalah mengenai Working Capital To Total Asset (WCTA), 
Operating Income To Total Liabilities (OITL), Total Asset Turnover (TAT), dan 
Return On Equity (ROE) dan data-data yang merupakan unsur perhitungan dalam 
rumus pertumbuhan laba yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan-
perusahaan sektor manufaktur yang diperoleh melalui website Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id) dengan periode waktu 2014-2016. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian.Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi. Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari 
Working Capital To Total Asset (WCTA), Operating Income To Total Liabilities 
(OITL),Total Asset Turnover (TAT), dan Return On Equity (ROE) dan 
pertumbuhan laba dari tahun 2014-2016 disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PL 72 -,8880 1,0959 -,088244 ,4551752 
WCTA 72 -,1503 ,6841 ,278593 ,2323101 
OITL 72 ,0012 1,5820 ,341410 ,3900014 
TAT 72 ,2888 2,1045 ,857036 ,3799910 
ROE 72 ,0062 ,2980 ,094538 ,0727692 
Valid N 
(listwise) 
72     
 
Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, menunjukkan bahwa 
pertumbuhan laba memiliki rentang nilai dari -0,8880 hingga 1,0959. Nilai rata-
 rata pertumbuhan laba -0,088244 dan standar deviasi 0,4551752. Nilai terendah 
dimiliki oleh PT Citra Tubindo Tbk pada tahun 2016, dan nilai tertinggi dimiliki 
oleh PT Toba Pulp Lestari Tbk pada tahun 2015. 
Variabel WCTA memiliki rentang nilai dari -0,1503 hingga 0,6841. Nilai 
rata-rata WCTA 0,278593 dan standar deviasi 0,2323101. Nilai terendah dimiliki 
oleh PT Holcim Indonesia Tbk pada tahun 2016, dan nilai tertinggi dimiliki oleh 
PT Champion Pacific Indonesia Tbk pada tahun 2016. 
Variabel OITL memiliki rentang nilai dari 0,0012 hingga 1,5820. Nilai rata-
rata OITL 0,341410 dan standar deviasi 0,3900014. Nilai terendah dimiliki oleh 
PT Unggul Indah Cahaya Tbk pada tahun 2015, dan nilai tertinggi dimiliki oleh 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk pada tahun 2014. 
Variabel TAT memiliki rentang nilai dari 0,2888 hingga 2,1045. Nilai rata-
rata TAT 0,857036 dan standar deviasi 0,3799910. Nilai terendah dimiliki oleh 
PT PT Toba Pulp Lestari Tbk pada tahun 2015, dan nilai tertinggi dimiliki oleh 
PT Champion Pacific IndonesiaTbk pada tahun 2014. 
Variabel ROE memiliki rentang nilai dari 0,0062 hingga 0,2980. Nilai rata-
rata ROE 0,094538 dan standar deviasi 0,0727692. Nilai terendah dimiliki oleh 
PT Unggul Indah Cahaya Tbk pada tahun 2015, dan nilai tertinggi dimiliki oleh 
PT Impack Pratama Industri Tbk pada tahun 2014 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regeresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas : 
 1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas residual dapat dilihat dengan uji statistik non parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) (Ghozali, 2016). 
Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Berikut adalah hasil uji normalitas: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 72 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,42235329 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,046 
Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,888
e
 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,879 
Upper 
Bound 
,896 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1502173562. 
 
 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa data penelitian telah terdistribusi normal 
yang dibuktikan dengan asymp sig. sebesar 0.200 yang lebih besar dari tingkat 
signifikansi penelitian 0,05. Oleh karena data penelitian telah terdistribusi normal, 
maka data dapat digunakan dalam pengujian dengan model regresi berganda. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Multikorelasi dalam regresi 
dapat dilihat dari nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada multikolineritas nilai < 0,10 
atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -,253 ,133  -1,892 ,063   
WCTA -,334 ,270 -,170 -1,234 ,222 ,674 1,483 
OITL ,161 ,194 ,138 ,829 ,410 ,465 2,152 
TAT ,033 ,148 ,027 ,221 ,826 ,840 1,190 
ROE 1,844 ,952 ,295 1,938 ,057 ,555 1,801 
a. Dependent Variable: PL 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pada model regresi diketahui nilai 
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedasititas 
 Uji Heteroskedasitistas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.5 
Uji Heteroskedastisitas 
Sutruktural 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,473 ,073  6,490 ,000 
WCTA -,437 ,148 -,404 -2,963 ,004 
OITL ,175 ,106 ,271 1,651 ,103 
TAT ,026 ,081 ,040 ,326 ,746 
ROE -1,015 ,519 -,294 -1,957 ,055 
a. Dependent Variable: abs 
 
Subtruktural 2 
Coefficients
a,b
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 X1wcta 1,632 2,257 ,093 ,723 ,472 
sqrtX1 9,216 29,160 ,041 ,316 ,753 
a. Dependent Variable: Ypl 
b. Linear Regression through the Origin 
 
Pada tabel 4.5 substruktural 1 menunjukkan nilai signifikansi variabel 
Operating Income To Total Liabilities (OITL), Total Asset Turnover (TAT), dan 
Return On Equity (ROE) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun pada variabel working capital to total 
 asset (X1) menunjukkan nilai 0,004 kurang dari 0,05 maka masih mengandung 
adanya heteroskesdastisitas. 
Dengan adanya variabel yang masih mengandung hereroskesdastisitas pada 
hasil pengujian, maka peneliti mencoba untuk mengobatinya dengan cara 
transformasi data. Setelah dilakukan pengobatan untuk masalah 
heteroskesdastitas, terlihat pada subtruktural 2 menunjukkan hasil transformasi 
data variabel Working Capital To Total Asset (X1) memiliki nilai 0,472 berarti 
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1.Untuk menguji autokorelasi digunakan uji Durbin Watson.Uji 
Durbin Watson digunakan untuk mneguji apakah antar residual tidak terdapat 
korelasi yang tinggi.Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 
dikatakan residual adalah acak atau random (Ghozali, 2016). Berikut ini hasil uji 
autokorelasi pada penelitian ini. 
Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,373
a
 ,139 ,088 ,4347781 2,034 
a. Predictors: (Constant), ROE, WCTA, TAT, OITL 
b. Dependent Variable: PL 
 
Pada tabel 4.6 menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 2,034 dengan nilai 
du yaitu 1,725. Nilai Durbin Watson tersebut yang berada diantara du < d < 4-du 
 yaitu 1,725 < 2,034 < 4-1,725 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi. 
4.2.3. Pengujian Ketepatan Model 
1. Uji F (Simultan) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil Uji statistik F dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,045 4 ,511 2,705 ,038
b
 
Residual 12,665 67 ,189   
Total 14,710 71    
a. Dependent Variable: PL 
b. Predictors: (Constant), ROE, WCTA, TAT, OITL 
 
Pada tabel 4.7 nilai F sebesar 2,705dengan nilai signifikansi sebesar 
0,038<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-vaiabel independen Working 
Capital To Total Asset (WCTA), Operating Income To Total Liabilities 
(OITL),Total Asset Turnover (TAT), dan Return On Equity (ROE) mempengaruhi 
secara simultan variabel dependen yaitu pertumbuhan laba. Dan model yang 
digunakan untuk menguji Working Capital To Total Asset (WCTA), Operating 
Income To Total Liabilities (OITL), Total Asset Turnover (TAT), dan Return On 
Equity (ROE) adalah model yang fit.  
 2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2016). Hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
Tabel 4.8 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,373
a
 ,139 ,088 ,4347781 
a. Predictors: (Constant), ROE, WCTA, TAT, OITL 
 
Dari tabel diatas dikethaui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,088. 
Hal ini berarti bahwa 8,8% variabel pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh 
Working Capital To Total Asset (WCTA), Operating Income To Total Liabilities 
(OITL),Total Asset Turnover (TAT), dan Return On Equity (ROE). Dan sisanya 
yaitu sebesar 91,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan. 
 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
data dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal dan tidak terdapat 
heteroskedatisitas. Oleh karena itu data yang tersedia telah memenuhi sayarat 
untuk menggunakan model regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mendapatkan koefisien regresi yang akan menentukan apakah hipotesis 
 yang dibuat akan diterima atau ditolak. Atas dasar hasil analisis  regresi dengan 
menggunakan sebesar 5% diperoleh hasil pengujian sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Rgresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,253 ,133  -1,892 ,063 
WCTA -,334 ,270 -,170 -1,234 ,222 
OITL ,161 ,194 ,138 ,829 ,410 
TAT ,033 ,148 ,027 ,221 ,826 
ROE 1,844 ,952 ,295 1,938 ,057 
a. Dependent Variable: PL 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas, maka model persamaan regresi 
linier berganda yang dapat disusun sebagai berikut : 
Y = -0,253 - 0,334X1 +0,161X2 + 0,033X3 + 1,844X4 + 0,133 
Dimana: 
Y   = Pertumbuhan Laba 
X1 = Working Capital To Total Asset (WCTA) 
X2 = Operating Income To Total Liabilities (OITL) 
X3 = Total Asset Turnover (TAT) 
X4 = Return On Equity (ROE) 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai β0 = -0,253 artinya Working 
Capital To Total Asset (WCTA), Operating Income To Total Liabilities 
(OITL), Total Asset Turnover (TAT), Return On Equity (ROE) sama dengan 
nol, maka Pertumbuhan laba akan turun sebesar -0,253%.  
 2. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel working 
capital to total asset menunjukkan nilai β1 = -0,334, artinya bahwa setiap 
peningkatan 1 persen working capital to total asset (X1), maka pertumbuhan 
laba akan turun sebesar -0,334 persen dengan asumsi variabel lainnya 
konstan. 
3. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel operating 
income to total liabilities menunjukkan nilai β2 = 0,161artinya bahwa setiap 
peningkatan 1 persen operating income to total liabilities (X2), maka 
pertumbuhan laba akan naik sebesar 0,161 persen dengan asumsi variabel 
lainnya konstan. 
4. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel total asset 
turnover menunjukkan nilai β3 = 0,033, artinya bahwa setiap peningkatan 1 
persen total asset turnover (X3), maka pertumbuhan laba akan naik sebesar 
0,033 persen dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
5. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel return on 
equity nilai β4 = 1,844, artinya bahwa setiap peningkatan 1 persen return on 
equity (X4), maka pertumbuhan laba  akan naik sebesar 1,844 persen dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji parsial (t test) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas 
variable Working Capital To Total Asset (WCTA), Operating Income To Total 
Liabilities (OITL),Total Asset Turnover (TAT), dan Return On Equity (ROE) 
secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (pertumbuhan 
 laba), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Hasil analisis uji t dapat 
diketahui pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.10 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,253 ,133  -1,892 ,063 
WCTA -,334 ,270 -,170 -1,234 ,222 
OITL ,161 ,194 ,138 ,829 ,410 
TAT ,033 ,148 ,027 ,221 ,826 
ROE 1,844 ,952 ,295 1,938 ,057 
a. Dependent Variable: PL 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, diketahui pada persamaan 
pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Variabel WCTA terhadap pertumbuhan laba memiliki nilai t sebesar -1,234 
dengan tingkat signifikansi 0,222> 0,05 dan β sebesar -0,334 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel working capital to total asset tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
2. Variabel OITL terhadap pertumbuhan laba memiliki nilai t sebesar 0,829 
dengan tingkat signifikansi 0,410> 0,05 dan β sebesar -0,161hal ini 
menunjukkan bahwa variabel OITL tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. 
3. Variabel TAT terhadap pertumbuhan laba memiliki nilai t sebesar 0,221 
dengan tingkat signifikansi 0,826> 0,05 dan β sebesar 0,033hal ini 
 menunjukkan bahwa variabel TAT tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. 
4. Variabel ROE terhadap pertumbuhan laba memiliki nilai t sebesar 
1,938dengan tingkat signifikansi 0,057> 0,05 dan β sebesar 1,844hal ini 
menunjukkan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.3.1. Pengaruh Working Capital To Total Asset (WCTA) terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata WCTA tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba yang artinya bahwa meskipun nilai WCTA 
perusahaan naik, belum tentu pertumbuhan laba juga akan naik, begitu pula 
sebaliknya. Tidak signifikannya WCTA menunjukan bahwa meskipun perusahaan 
cukup likuiduntuk pelunasan kewajiban jangka pendeknyadi masa depan, namun 
apabila perusahaan masih memerlukan recovery terhadap kinerja yang dialami 
dan perlu ekspansi di masa depan maka likuiditas jangka pendek belum cukup 
untuk meningkatkan pertumbuhan laba (Ndaru, 2012). 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Pramono (2015) yang 
menunjukkan bahwa WCTA berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erawati dan Widayanto 
(2016) dan Iswadi (2015) yang menunjukkan bahwa WCTA tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. 
 4.3.2. Pengaruh Operating Income To Total Liabilities (OITL) terhadap 
Pertumbuhan Laba 
Hasil analisis data menunjukan bahwa OITL tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan oleh kekurangmampuan perusahaan untuk 
memanfaatkan hutang dalam menghasilakan peningkatan penghasilan yang 
melampaui dari peningkatan biaya bunga atas hutang (Iswadi, 2015).   
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Erawati dan Widayanto (2016) yang menunjukkan bahwa OITL  berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian Iswadi (2015) menunjukkan 
bahwa OITL tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 
4.3.3. Pengaruh Total Asset Turnover (TAT) terhadap Pertumbuhan Laba 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa TAT tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Hal ini dikarenakan TAT hanya memperhitungkan perseidaan 
yang dimiliki perusahaan tanpa memperhatikan faktor lain seperti persyaratan 
kredit kepada konsumen, seberapa besar pengendalian terhadap HPP, dan 
lain-lain. Walaupun perusahaan memiliki aset yang besar, bukan berarti 
perusahaan memiliki penjualan bersih yang besar pula (Ardani, 2017). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh 
Mahaputra (2012) menunjukkan bahwa TAT berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. Penelitian yang dilakukan Iswadi (2015) 
menunjukkan TAT tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 
 
 4.3.4. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak mampu memanfaatkan 
modal pemegang saham untuk menghasilkan laba bersih yang mampu 
mempengaruhi pertumbuhan laba. 
Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hutabarat (2013) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh pada pertumbuhan 
laba.PenelitianBionda dan Marinda (2017) menunjukkan bahwa ROE tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor 
manufaktur di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Working Capital To Total Asset (WCTA) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. Hal ini dibuktikan 
bahwa variabel WCTA terhadap pertumbuhan laba memiliki nilai t sebesar -
1,234 dengan tingkat signifikansi 0,222 > 0,05 dan β sebesar -0,334. 
2. Operating Income To Total Liabilities (OITL) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. Hal ini 
dibuktikan bahwa variabel OITL terhadap pertumbuhan laba memiliki nilai t 
sebesar 0,829 dengan tingkat signifikansi 0,410> 0,05 dan β sebesar -0,161. 
3. Total Asset Turnover (TAT) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. Hal ini dibuktikan bahwa 
variabel TAT terhadap pertumbuhan laba memiliki nilait sebesar 0,221 
dengan tingkat signifikansi 0,826> 0,05 dan β sebesar 0,033. 
4. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks 
 Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2016. Hal ini dibuktikan bahwa 
variabel TAT terhadap pertumbuhan laba memiliki nilait sebesar 1,938 
dengan tingkat signifikansi 0,057> 0,05 dan β sebesar 1,844. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Dalam penelitian ini, pada substruktural 2 yaitu uji regresi untuk pengaruh 
working capital to total asset, operating income to total liabilities, total asset 
turnover, dan return on equity terhadap Pertumbuhan laba terdapat satu 
variabel yang tidak lolos dalam uji heteroskesdastisitas yaitu working capital 
to total asset. 
2. Masih sedikitnya referensi penelitian internasional mengenai  pertumbuhan 
laba. 
3. Obyek dalam penelitian ini hanya pada satu sektor bisnis saja yaitu sektor 
manufaktur, sehingga tidak dapat mengeneralisasi di berbagai sektor. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas wilayah penelitian, 
sehingga dapat dilihat dari berbagai sektor industri bukan hanya berfokus 
 pada satu sektor industri saja. Misalnya seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah (ISSI), atau dengan membandingkan antar sektor 
industri. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar data yang digunakan lolos 
dalam uji ketetapan model. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar menambah variabel lain sebagai 
variabel independen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
ini masih kurang mampu untuk menjelaskan variabel dependen secara lebih 
luas. 
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Lampiran 1   
Daftar Perusahaan Sampel 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk 
2 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk 
3 APLI PT Asiaplast Industries Tbk 
4 ARNA PT Arwana Citramulia Tbk 
5 BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk 
6 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
7 CTBN PT Citra Tubindo Tbk 
8 DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
9 EKAD PT Ekadharma International Tbk 
10 GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
11 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Tbk 
12 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 
13 INAI PT Indal Aluminium Industry Tbk 
14 INCI PT Intanwijaya Internasional Tbk 
15 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
16 INRU PT Toba Pulp Lestari Tbk 
17 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
18 IPOL PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
19 LION PT Lion Metal Works Tbk 
20 LMSH PT Lionmesh Prima Tbk 
21 SMCB PT Holcim Indonesia Tbk 
22 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
23 SRSN PT Indo Acidatama Tbk 
24 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk 
25 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 
26 TRST PT Trias Sentosa Tbk 
27 UNIC PT Unggul Indah Cahaya Tbk 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
Data Pertumbuhan LabaPerusahaan Sampel 
 
No Perusahaan Pertumbuhan Laba 
  2014 2015 2016 
1 PT Argha Karya Prima Industry Tbk 0,0011 -0,2024 0,8953 
2 PT Asahimas Flat Glass Tbk 0,3718 -0,2646 -0,2370 
3 PT Asiaplast Industries Tbk 4,1505 -0,8087 12,5414 
4 PT Arwana Citramulia Tbk 0,1017 -0,7281 0,2832 
5 PT Betonjaya Manunggal Tbk -0,7088 -0,1610 -0,0552 
6 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk -0,3096 0,0498 0,2143 
7 PT Citra Tubindo Tbk -0,4975 -0,6478 -0,8880 
8 PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk -0,7825 -0,3214 0,0152 
9 PT Ekadharma International Tbk 0,0389 0,1477 0,9278 
10 PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk -0,8524 3,0705 -0,4258 
11 PT Champion Pacific Indonesia Tbk 0,5745 -0,0678 0,3479 
12 PT Impack Pratama Industri Tbk 0,5620 -0,5526 -0,0303 
13 PT Indal Aluminium Industry Tbk 3,4656 0,2766 0,2424 
14 PT Intanwijaya Internasional Tbk 0,0702 0,5339 -0,4111 
15 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 0,5306 -0,2907 0,4198 
16 PT Toba Pulp Lestari Tbk -0,6148 1,0959 12,2692 
17 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0,0561 -0,1770 -0,1116 
18 PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk -0,5620 -0,2901 1,3748 
19 PT Lion Metal Works Tbk -0,2478 -0,0553 -0,0798 
20 PT Lionmesh Prima Tbk -0,4712 -0,7443 2,2157 
21 PT Holcim Indonesia Tbk -0,3071 -0,7346 0,6250 
22 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk -0,2117 -0,1872 0,0021 
23 PT Indo Acidatama Tbk -0,0872 0,0619 -0,2869 
24 PT Surya Toto Indonesia Tbk 0,2507 -0,0359 -0,4090 
25 PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 0,6717 0,4239 10,1334 
26 PT Trias Sentosa Tbk -0,0822 -0,1633 0,3350 
27 PT Unggul Indah Cahaya Tbk -0,7479 -0,6304 22,7503 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 
Data WCTA Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan WCTA 
  2014 2015 2016 
1 PT Argha Karya Prima Industry Tbk 0,0482 0,0105 0,0379 
2 PT Asahimas Flat Glass Tbk 0,4727 0,4102 0,1640 
3 PT Asiaplast Industries Tbk 0,2139 0,0398 0,0749 
4 PT Arwana Citramulia Tbk 0,1522 0,0072 0,1077 
5 PT Betonjaya Manunggal Tbk 0,5786 0,5746 0,5543 
6 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0,2659 0,2551 0,2689 
7 PT Citra Tubindo Tbk 0,3090 0,2391 -0,1105 
8 PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 0,6272 0,6238 0,5517 
9 PT Ekadharma International Tbk 0,4109 0,5247 0,3822 
10 PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 0,1382 0,0622 0,0721 
11 PT Champion Pacific Indonesia Tbk 0,6526 0,6437 0,6841 
12 PT Impack Pratama Industri Tbk 0,3604 0,3000 0,4075 
13 PT Indal Aluminium Industry Tbk 0,0549 0,0105 0,0021 
14 PT Intanwijaya Internasional Tbk 0,5429 0,5673 0,3650 
15 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 0,2132 0,1928 0,1188 
16 PT Toba Pulp Lestari Tbk 0,0005 0,0038 -0,0529 
17 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0,4441 0,3780 0,3727 
18 PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk -0,0470 -0,0405 -0,0137 
19 PT Lion Metal Works Tbk 0,5870 0,5860 0,5691 
20 PT Lionmesh Prima Tbk 0,5948 0,5838 0,3857 
21 PT Holcim Indonesia Tbk -0,0896 -0,0732 -0,1503 
22 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 0,1857 0,1033 0,0502 
23 PT Indo Acidatama Tbk 0,4708 0,4135 0,2861 
24 PT Surya Toto Indonesia Tbk 0,2842 0,3230 0,2716 
25 PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 0,0980 0,0209 0,1121 
26 PT Trias Sentosa Tbk 0,0696 0,0799 0,0821 
27 PT Unggul Indah Cahaya Tbk 0,3998 0,4237 0,4449 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 
Data OITL Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan OITL 
  2014 2015 2016 
1 PT Argha Karya Prima Industry Tbk 0,0513 0,0288 0,0508 
2 PT Asahimas Flat Glass Tbk 0,7164 0,5275 0,1829 
3 PT Asiaplast Industries Tbk 0,3441 0,0268 0,4932 
4 PT Arwana Citramulia Tbk 0,9963 0,1782 0,2081 
5 PT Betonjaya Manunggal Tbk 0,3485 0,2295 0,2433 
6 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0,0024 0,0019 0,3965 
7 PT Citra Tubindo Tbk 0,3033 0,0858 0,0236 
8 PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 0,5234 0,3565 0,3739 
9 PT Ekadharma International Tbk 0,4104 0,6785 1,0719 
10 PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 0,0370 0,1933 0,1070 
11 PT Champion Pacific Indonesia Tbk 0,8198 0,8607 1,4574 
12 PT Impack Pratama Industri Tbk 0,4323 0,2545 0,1569 
13 PT Indal Aluminium Industry Tbk 0,0430 0,0524 0,0537 
14 PT Intanwijaya Internasional Tbk 1,0140 1,2405 0,5012 
15 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 0,1384 0,1019 0,1932 
16 PT Toba Pulp Lestari Tbk 0,0082 0,0194 0,1168 
17 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 1,5820 1,4963 1,0333 
18 PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk 0,0636 0,0531 0,0813 
19 PT Lion Metal Works Tbk 0,3491 0,3164 0,2540 
20 PT Lionmesh Prima Tbk 0,3965 0,1784 0,2071 
21 PT Holcim Indonesia Tbk 0,1078 0,0393 0,0147 
22 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 0,7588 0,5462 0,3724 
23 PT Indo Acidatama Tbk 0,2132 0,0885 0,0054 
24 PT Surya Toto Indonesia Tbk 0,4107 0,4025 0,2376 
25 PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 0,0234 0,0573 0,4056 
26 PT Trias Sentosa Tbk 0,0421 0,0365 0,0171 
27 PT Unggul Indah Cahaya Tbk 0,0191 0,0012 0,1735 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 
Data TAT Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan TAT 
  2014 2015 2016 
1 PT Argha Karya Prima Industry Tbk 0,8735 0,6997 0,7826 
2 PT Asahimas Flat Glass Tbk 0,9306 0,8585 0,6765 
3 PT Asiaplast Industries Tbk 1,0767 0,8446 1,0167 
4 PT Arwana Citramulia Tbk 1,2776 0,9030 0,9798 
5 PT Betonjaya Manunggal Tbk 0,5515 0,3696 0,3540 
6 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1,3986 1,2083 1,5805 
7 PT Citra Tubindo Tbk 0,8168 0,5107 0,6137 
8 PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 0,4938 0,4316 0,3915 
9 PT Ekadharma International Tbk 1,2789 1,3640 0,8094 
10 PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 0,8952 0,7718 0,6022 
11 PT Champion Pacific Indonesia Tbk 2,1045 1,7642 1,8040 
12 PT Impack Pratama Industri Tbk 0,8120 0,6852 0,4988 
13 PT Indal Aluminium Industry Tbk 1,0445 1,0409 0,9593 
14 PT Intanwijaya Internasional Tbk 0,7446 0,8061 0,6537 
15 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 0,7388 0,6976 0,8123 
16 PT Toba Pulp Lestari Tbk 0,3307 0,2888 0,2477 
17 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0,6923 0,6440 0,5095 
18 PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk 0,8048 0,7142 0,6915 
19 PT Lion Metal Works Tbk 0,6240 0,6088 0,5528 
20 PT Lionmesh Prima Tbk 1,7660 1,3051 0,9695 
21 PT Holcim Indonesia Tbk 0,5514 0,5418 0,5163 
22 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 0,7861 0,7063 0,5909 
23 PT Indo Acidatama Tbk 1,0170 0,9260 0,6980 
24 PT Surya Toto Indonesia Tbk 0,9958 0,9341 0,8015 
25 PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 1,2789 0,7397 0,9066 
26 PT Trias Sentosa Tbk 0,7690 0,7319 0,6836 
27 PT Unggul Indah Cahaya Tbk 1,6955 1,2831 1,2168 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6 
Data ROE Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan ROE 
  2014 2015 2016 
1 PT Argha Karya Prima Industry Tbk 0,0336 0,0250 0,0468 
2 PT Asahimas Flat Glass Tbk 0,1497 0,1007 0,0724 
3 PT Asiaplast Industries Tbk 0,0432 0,0084 0,1019 
4 PT Arwana Citramulia Tbk 0,2878 0,0796 0,0964 
5 PT Betonjaya Manunggal Tbk 0,0513 0,0424 0,0416 
6 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0,1553 0,1433 0,1572 
7 PT Citra Tubindo Tbk 0,1836 0,0643 0,0079 
8 PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 0,0616 0,0409 0,0380 
9 PT Ekadharma International Tbk 0,1530 0,1611 0,1532 
10 PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 0,0158 0,0686 0,0381 
11 PT Champion Pacific Indonesia Tbk 0,2141 0,1656 0,1854 
12 PT Impack Pratama Industri Tbk 0,2980 0,1183 0,1027 
13 PT Indal Aluminium Industry Tbk 0,1841 0,1193 0,1378 
14 PT Intanwijaya Internasional Tbk 0,0810 0,1101 0,0411 
15 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 0,1298 0,0860 0,1199 
16 PT Toba Pulp Lestari Tbk 0,0114 0,0220 0,2307 
17 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0,2154 0,1825 0,1481 
18 PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk 0,0270 0,0174 0,0417 
19 PT Lion Metal Works Tbk 0,1144 0,1012 0,0900 
20 PT Lionmesh Prima Tbk 0,0675 0,0173 0,0533 
21 PT Holcim Indonesia Tbk 0,0769 0,0207 0,0353 
22 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 0,2227 0,1649 0,1483 
23 PT Indo Acidatama Tbk 0,0451 0,0456 0,0275 
24 PT Surya Toto Indonesia Tbk 0,2628 0,1912 0,1106 
25 PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 0,0213 0,0296 0,2629 
26 PT Trias Sentosa Tbk 0,0172 0,0129 0,0175 
27 PT Unggul Indah Cahaya Tbk 0,0181 0,0062 0,1310 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7 
Hasil Statistik Desktiptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PL 72 -,8880 1,0959 -,088244 ,4551752 
WCTA 72 -,1503 ,6841 ,278593 ,2323101 
OITL 72 ,0012 1,5820 ,341410 ,3900014 
TAT 72 ,2888 2,1045 ,857036 ,3799910 
ROE 72 ,0062 ,2980 ,094538 ,0727692 
Valid N 
(listwise) 
72     
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 72 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,42235329 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,046 
Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,888
e
 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,879 
Upper 
Bound 
,896 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1502173562. 
 
 
 
 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -,253 ,133  -1,892 ,063   
WCTA -,334 ,270 -,170 -1,234 ,222 ,674 1,483 
OITL ,161 ,194 ,138 ,829 ,410 ,465 2,152 
TAT ,033 ,148 ,027 ,221 ,826 ,840 1,190 
ROE 1,844 ,952 ,295 1,938 ,057 ,555 1,801 
a. Dependent Variable: PL 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Subtruktural 1 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,473 ,073  6,490 ,000 
WCTA -,437 ,148 -,404 -2,963 ,004 
OITL ,175 ,106 ,271 1,651 ,103 
TAT ,026 ,081 ,040 ,326 ,746 
ROE -1,015 ,519 -,294 -1,957 ,055 
a. Dependent Variable: abs 
 
Subtruktural 2 
Coefficients
a,b
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 X1wcta 1,632 2,257 ,093 ,723 ,472 
sqrtX1 9,216 29,160 ,041 ,316 ,753 
a. Dependent Variable: Ypl 
b. Linear Regression through the Origin 
 
 
 
 Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,373
a
 ,139 ,088 ,4347781 2,034 
a. Predictors: (Constant), ROE, WCTA, TAT, OITL 
b. Dependent Variable: PL 
 
 
Lampiran 9 
Hasil Pengujian Ketetapan Model 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,045 4 ,511 2,705 ,038
b
 
Residual 12,665 67 ,189   
Total 14,710 71    
a. Dependent Variable: PL 
b. Predictors: (Constant), ROE, WCTA, TAT, OITL 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,373
a
 ,139 ,088 ,4347781 
a. Predictors: (Constant), ROE, WCTA, TAT, OITL 
 
 
Lampiran 10 
Hasil Uji Rgresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,253 ,133  -1,892 ,063 
WCTA -,334 ,270 -,170 -1,234 ,222 
OITL ,161 ,194 ,138 ,829 ,410 
TAT ,033 ,148 ,027 ,221 ,826 
ROE 1,844 ,952 ,295 1,938 ,057 
a. Dependent Variable: PL 
 
 Lampiran 11 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,253 ,133  -1,892 ,063 
WCTA -,334 ,270 -,170 -1,234 ,222 
OITL ,161 ,194 ,138 ,829 ,410 
TAT ,033 ,148 ,027 ,221 ,826 
ROE 1,844 ,952 ,295 1,938 ,057 
a. Dependent Variable: PL 
 
  
 Lampiran 12 
Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan 
 
November 
2016 
Maret 
2017 
Juli 
2017 
Agustus 
2017 
September 
2017 
Oktober 
2017 
November 
2017 
Desember 
2017 
Januari 
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x                                    
2 Konsultasi    x x x x x x x x x x x x x x                    
3 Revisi 
Proposal 
                 x                   
4 Pengumpulan 
Data 
                  x                  
5 Analisis Data                    x x x               
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                      x x             
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                        x            
8 Munaqosah                             x        
9 Revisi 
Munaqosah 
                               x x x x x 
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